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ABSTRACT

Air pollution caused by motorized vehicles that use gasoline or diesel fuel is very dangerous, causing air
pollution and global warming. The pollution comes from exhaust gases. For this reason, it is necessary to
have equipment that measures exhaust emissions. In this research, a device was produced using the MQ-7
sensor for CO gas, MG-811 for CO2 and TGS 2201 for HC with units of ppm (parts per million). Furthermore,
the sensor is compared with TECHNOTEST INFRARED MULTI GAS Type: 488. The solution method used
in this research is the power regression method. The control used is Arduino Uno R3 by using serial RS 232
in the Visual Basic gangan program. The results shown are the exhaust gas levels of vehicles with gasoline
fuel have an accuracy rate of 90%. The tool error rate is 10.7% for CO gas, 1.6% for CO2 gas and 8.5% for
HC gas. For data transmission using Internet Of Things (I0T) technology. Data is received via sms gateway
with an average delay of 17 seconds for sending sms.

Keywords: Arduino Uno, TGS 2201 Sensor, KE50 Sensor, TGS 4161 Sensor, Portable, Visual Basic.

ABSTRAK

Pencemaran udara yang disebabkan oleh kendaraan bermotor yang menggunakan bahan bakar bensen atau
solar sangat berbahaya, menyebabkan pencemaran udara dan pemanasan secara global. Pencemaran tersebut
bersumber pada gas buang. Untuk itu perlu adanya peralatan yang mengukur emisi gas buang. Penelitian ini
Pada penelitian ini dihasilkan suatu alat menggunakan sensor MQ-7 untuk gas CO, MG-811 untuk CO2 dan
TGS 2201 untuk HC dengan satuan ppm (part per million). Selanjutnya sensor tersebut di bandingkan
dengan TECHNOTEST INFRARED MULTI GAS Type : 488. Metode penyelesain yang di gunakan
penelitian menggunakan metode regresi power. Kotrol yang di gunakan arduino uno R3 dengan
menggunakan serial RS 232 di program gengan Visual Basic. Hasil yang di tampilkan adalah kadar gas buang
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kendaraan dengan bahan bakar bensin memiliki tinggat akurasi sebesar 90 %. Untuk tingkat error alat sebesar
10,7% untuk gas CO, 1,6% untuk gas CO2 dan 8,5% untuk gas HC.Untuk pengiriman data menggunakan
teknologi Internet Of thing (I0T). Data dierima melalui sms gateway dengan delay pengiriman sms rata-rata
17 detik.

Kata kunci: Arduino Uno, Sensor TGS 2201 , Sensor KE50 , Sensor TGS 4161, Portable

PENDAHULUAN

Pencemaran yang di sebakan oleh gas buang kendaraan cukup tinggi . Standart emisi gas
buang kendaraan yang ketat, ada 5 unsur dalam gas buang kendaraan yang akan diukur yaitu
senyawa HC, CO, CO2, 02 dan senyawa NOXx. Standar yang digunakan di negara Indonesia yaitu
mengukur gas buang dalam 4 unsur saja, yaitu: HC (hidro karbon), CO (karbon monoksida), CO2
(karbon dioksida), dan O2 (oksigen) [1,2]. Agar dapat mengetahui kondisi gas buang pada
kendaraan bisa di tes dengan alat uji emisi.

Penelitian ini merancang sistem alat pengukur kadar emisi gas buang kendaraan khusus
untuk roda empat, karena nilai ambang batas emisi gas buang antara roda dua dan roda empat
berbeda, dimana untuk kendaraan roda dua nilai CO maksimal 4,5% dan HC maksimal 2000 ppm
sedangkan untuk kendaraan roda empat nilai CO maksimal 1,5% dan HC maksimal 200 ppm.
Reaksi pembakaran pada mesin mobil merupakan hasil reaksi yang seimbang antara reaktan dan
produk reaksinya, seimbang disini berarti memiliki massa yang sama. Keadaan tersebut dapat
dicapai pada pembakaran sempurna, dimana perbandingan AF / Air Fuel Ratio dapat dicapai.
Prosesnya ditunjukkan pada Gambar 1.

Bahan Bakar
Tkg.- Ruang Produk
- Pembakaran
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Gambar 1. Rasio Udara-BB (AF / Air Fuel Ratio)

Dalam perancangan sistem monitoring ini digunakan sensor HC (TGS 2201) , sensor CO2
(MG811) dan sensor CO (MQ7) untuk mendeteksi kandungan emisi gas buang pada kendaraan.
TGS 2201 terdiri dari dua elemen sensor yang terpisah di atas lapisan dasar dan menghasilkan
sinyal output yang terpisah untuk merespons gas buangan dari mesin bensin dan diesel. Unsur
sensor TGS 2201 terdiri dari suatu lapisan semi konduktor oksidalogam yang terbentuk pada
oksida aluminium substrate, keduanya digabungkan bersamaan dengan pemanas (heater)[2]. Untuk
menentukan konsentrasi gas CO dan HC yakni menggunakan perbandingan Rs/Ro. Rs merupakan
nilai hambatan sensor yang terbaca ketika sensor terkontaminasi gas buang . Sedangkan Ro
merupakan nilai hambatan sensor yang terbaca ketika sensor belum terkontaminasi gas buang.
Hambatan sensor (RS) dihitung dengan suatu nilai VRL, dengan menggunakan persamaan berikut

RS=VC—VRL X RL e Q)
VRL
dimana : Vc = Tegangan Referensi Sensor VRL = Tegangan keluaran sensor RL = Hambatan

rangkaian sensor

METODE PENELITIAN

Prinsip kerja sistem adalah apabila terdeteksi adanya gas buang berupa CO,HC dan CO2
pada kendaraan bermotor maka sensor MQ 7 , MG 811 dan TGS 2201 akan mendeteksi gas
tersebut. Adanya gas buang yang terdeteksi tersebut membuat sensor mengalami perubahan
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hambatan yang berada dalam sensor sehingga akan mempengaruhi tegangan output dari sensor
tersebut, akan tetapi tegangan keluar dari sensor masih berupa tegangan analog. Output dari sensor
kemudian diproses Arduino UNO untuk ditampilkan ke LCD Karakter 16x4 berupa data angka
dan kesimpulan hasil pembacaan data tersebut atau ke PC melalui RS-232 dan Android
menggunakan sms[3,4,5,6,7,8,9,10,11]. Konsep dari perancangan perangkat lunak secara garis
besar di tunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Flowchart System

PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN

Pengujian sensor dilakukan untuk melihat kestabilan dan ketepatan pembacaan kadar gas
CO0,C02,, dan HC dari asap knalpot kendaraan yang ditunjukkan pada Tabel 1 dan Gambar 2.
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Tabel 1. Rekap Rata-Rata Seluruh Kendaraan

g co coz HC
—
g
g Alat Alat Error Error  Alat Alat Error Error  Alat Alat Error  Error
Stan Ukur Mutla  Relatif Stan  Uku Mutlak Relatif ~ Stan Ukur Mutla  Relatif
dar k (%) dar r (%) dar k (%)
1 0,018 0,02 0,002 10 6,04 6,26 0,22 35 14,6 17,6 3 17
2 0,02 0,024 0,004 16,6 6,44 6,62 0,18 2,7 14,2 16,6 2,4 14,4
3 0,028 0,03 0,002 6,6 798 822 0,24 29 15 18,4 34 18,4
4 0,064 0,068 0,004 58 812 8,36 0,24 2,8 20,6 23,2 2,6 11,2
5 0,036 0,04 0,004 10 6,65 6,95 0,3 4,3 13,8 14,6 0,8 54
6 0,027 0,03 0,003 10 6,18 6,48 0,3 4,6 14 16,2 2,2 13,5
7 0,022 0,024 0,002 8,3 6,17 6,18 0,01 0,2 16,2 16 -0,2 1,3
8 0,048 0,05 0,002 4 6,84 6,86 0,02 0,3 20,4 22 1,6 7.2
9 0,037 0,04 0,003 7,5 6,58 6,55 -0,03 0,4 18,6 19,2 0,6 3,1
10 0,014 0,018 0,004 22 581 584 0,03 0,5 16,4 18,6 2,2 11,8
11 0,018 0,021 0,003 14,2 6,19 6,2 0,01 0,1 19,6 204 0,8 39
12 0,036 0,034 -0,002 59 6,52 6,54 0,02 0,3 14,2 15,8 1,6 10,1
13 0,016 0,02 0,004 20 6,61 6,64 0,03 0,4 17 17,6 0,6 3,4
14 0,022 0,024 0,002 8,3 6,7 674 0,04 0,6 16,8 17,2 04 2,3
15 0,023 0,026 0,003 11,5 6,22 624 0,02 0,3 17 17,8 0,8 45
Rata-Rata 0,0027 10,7 Rata-Rata 0,11 1,6 Rata-Rata 1,52 8,5
_. 0,08
(d
£ 0,06
S o004 . —
< B ALAT STANDART
c o illillali
D<F 0 II T LT II T I’III 1 |I |I| JALAT UKUR
';: 1357 9111315
= KENDARAAN

Gambar 2. Grafik Perbandingan Nilai CO yang diukur dengan Alat Standart

Gambar 2 pada grafik diperoleh hasil sampling rata-rata konsentrasi gas CO dari 15 kendaraan
sekaligus membandingkan dengan rata-rata alat standar. Nilai rata-rata CO terbesar terdapat pada

pengujian kendaraan keempat.

Grafik 3. Perbandingan Nilai CO2 yang diukur dengan Alat Standart dan Alat yang Diuji

H Alat Standart
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1 357 9111315
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Sesuai Grafik 3 diperoleh hasil sampling rata-rata konsentrasi gas CO2 dari 15 kendaraan sekaligus
membandingkan dengan rata-rata alat standar. Nilai rata-rata CO2 terbesar terdapat pada pengujian
kendaraan keempat dan kelima.
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T 1T L LI L] JAlat Ukur
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PPM HC

Grafik 4. Perbandingan Nilai HC yang diukur dengan Alat Standart dan Alat yang Diuji

Sesuai Grafik 4. diperoleh hasil sampling rata-rata konsentrasi gas HC dari 15 kendaraan sekaligus
membandingkan dengan rata-rata alat standar. Nilai rata-rata CO terbesar terdapat pada pengujian
kendaraan keempat.

Tabel 2. Rekap Rata-Rata Delay SMS Seluruh Kendaraan
Kendaraan Rata-Rata Delay SMS (s)

1 16,6

2 15,6

3 19

4 19,8

5 24,4

6 15,2

7 16,2

8 12

9 18,4

10 12,6

11 15,8

12 18,4

13 18

14 13,8

15 18,4

Rata-Rata Delay SMS
30Detik (s)
20
10 - [ Rata-Rata
Delay SMS (s)

0 AN Kendaraan

1357 9111315

Grafik 4 Grafik rata-rata delay sms tiap pengujian kendaraan.
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KESIMPULAN

Setelah melakukan proses studi literatur, perencanaan, pembuatan hardware, percobaan, pengujian
alat dan pendataan, penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut :

1. Dari hasil pengujian alat terhadap 15 kendaraan dimana tiap kendaraan dilakukan 5 kali

pengambilan data, diperoleh perbedaan yang relatif kecil antara hasil pengukuran alat
standart dan alat yang diuji . Nilai error relative tiap gas buang yakni CO sebesar 10,7%
, CO2 sebesar 1,6% dan HC sebesar 8,5%.

2. Dari 15 sampling kendaraan, hasil setiap pengiriman sms menggunakan Visual Basic 6.0

rata-rata memerlukan waktu delay sebesar 17 detik.
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